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KERAGAAN NANAS (Ananas comosus L. Merr)
VARIETAS SUSKA KUALU HASIL INDUKSI MUTASI
MENGGUNAKAN BERBAGAI KONSENTRASI KOLKISIN

Sunardi (11880211788)
Di bawah bimbingan Rosmaina dan Zulfahmi

INTISARI

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Kolkisin merupakan salah satu mutagen kimia yang digunakan untuk
nciptakan mutasi pada tanaman dalam rangka memperbaiki sifat tanaman
nanas. Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Kolkisin terbaik pada
keragaan tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr) Varietas Suska Kualu.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat taraf
konsentrasi kolkisin yaitu 0 ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 ppm dan diulang
sebanyak 5 kali sehingga terdapat 20 unit percobaan. Parameter pengamatan
meliputi 12 karakter kualitatif dan 22 karakter kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konsentrasi kolkisin tidak memberikan pengaruh pada
karakter kualitatif tetapi memberikan pengaruh pada dua karakter kuantitatif yaitu
diameter tangkai dan jumlah tunas batang. penggunaan kolkisin terbaik terdapat
pada konsentrasi 400 ppm pada jumlah tunas batang (shoot) paling banyak
sebesar 2,33 dan konsentrasi kolkisin 500 ppm pada diameter tangkai sebesar
32,50 mm. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk generasi M2.

Kata Kunci : karakter, kontrol, kualitatif, kuantitatif, tunas

viii
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PERFORMANCE OF PINEAPPLE (Ananas comosus L.) SUSKA KUALU
SJARIETY RESULTS FROM MUTATION INDUCTION USING VARIOUS
CONCENTRATIONS OF COLCHICINE

Sunardi (11880211788)
Under the guidance of Rosmaina and Zulfahmi

ABSTRACT

NS NINIIw eydio ey

Gelchicine is one of the chemical mutagens used to create mutations in plants in
ofder to improve the properties of pineapple plants. The aim of this study was to
determine the best concentration of colchicine on the performance of Pineapple
(Ahanas comosus L. Merr) variety of Suska Kualu. This study used a completely
r&ndomized design with four concentration levels of colchicine namely 0 ppm, 300
ppm, 400 ppm, and 500 ppm and each treatment was repeated five times so that
total were 20 experimental units. The research parameters included 12 qualitative
characters and 22 quantitative characters. The results of this study indicated that
the concentration of colchicine had no significants differences on characters. two
quantitative characters, namely seed diameter and number of stem shoots were
significantly differences. the best use of colchicine was found at a concentration
of 400 ppm with a maximum number of shoots of 2.33 and a concentration of 500
ppm for a stalk diameter of 32.50 mm. It is suggested to do further research for
M2 generation.

Keywords : character, control, qualitative, quantitative, shoot
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama daerah

eydiiyeH o

danas (Sunda) dan nane atau nanas (Sumatra). Dalam bahasa Inggris disebut
pﬁeapple dan orang-orang Spanyol menyebutnya pina (Melani, 2012). Nanas
(Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu tanaman buah yang banyak
dﬁudidayakan di Indonesia. Tanaman ini mempunyai banyak manfaat terutama
pgda buahnya (Sundari, 2020). Selain buah dan diolah menjadi jus, tanaman ini
rﬁéngandung berbagai senyawa di antaranya bromelain, enzim proteolitik yang
pﬁut disebutkan secara khusus karena membantu pencernaan (Abdul Mujib,
2305).

Produksi nanas di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 2.196.458 ton, dan
produksi nanas tahun 2020 sebesar 2.447.243 ton (Badan Pusat Statistik, 2021).
Riau menjadi salah satu provinsi penghasil nanas dengan jumlah produksi sebesar
132.583,00 ton pada tahun 2019 dan jumlah ini meningkat pada tahun 2020
sebesar 214.277,00 ton (BPS, 2020). Daerah penghasil nanas di Riau yaitu Dumai,
Indragiri Hilir, Indragiri Hulu, Siak, Kampar, Kuantan Singingi, Bengkalis, Rokan
HJ!ir, Pelalawan, Rokan Hulu, Kepulauan Meranti dan Pekanbaru (BPS, 2021) .

§: Permasalahan utama yang sering muncul dalam budidaya tanaman nanas
vgﬁietas Suska Kualu adalah ukuran buah yang kecil dan edible part yang rendah,

I

uguran buah yang tidak seragam, sehingga berpengaruh pada keseragaman
produksi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut harus melakukan perbaikan
p§da tanaman.

?‘; Pemuliaan tanaman merupakan salah satu cara untuk melakukan perbaikan
géﬁetik tanaman dan mendapatkan varietas yang lebih baik. Perbaikan tanaman
d&pat dilakukan melalui persilangan secara konvensional, mutasi, maupun
ngnggunakan bioteknologi (Anggraito, 2012). Persilangan secara konvensional
pgda nanas dihadapkan pada sifat self incompatible yang tinggi sehingga
pgrsilangan pada satu kultivar yang sama dilaporkan tidak menghasilkan biji. Pada

kEltivar yang berbeda seperti Queen x Smooth Cayenne, tetapi dihadapkan pada

Nery wisey|
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wcgktu berbunga yang berbeda, karena perbedaan umur tanaman berbunga,
sehingga perlu adanya pengaturan tanam.

= Mutasi adalah salah satu cara yang sering dilakukan untuk mendapatkan
t%raman yang berbeda dengan tanaman sebelumnya. Induksi mutasi terbagi 2
mMiacam yaitu mutasi kimia (kolkisin) dan fisika (sinar gamma). Kolkisin
m3_erupakan salah satu reagen untuk mutasi yang menyebabkan terjadinya
p@iploid. Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang-benang spindel
pada pembelahan sel sehingga jumlah kromosom dalam setiap sel menjadi dua
kgri lipat atau terjadi proses poliploidisasi (Subarni, 2004). Menurut Lestari
(2017), mutasi didefinisikan sebagai suatu proses perubahan suatu gen secara tiba-
ti%a dan secara acak, yang mengakibatkan perubahan fenotipe dan genotipe yang
dﬁhrunkan (heritable) dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Induksi mutasi
menggunakan kolkisin diharapkan dapat memperbaiki sifat tanaman, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif khususnya dalam meningkatkan produksi tanaman
nanas.

Kolkisin berasal dari ekstrak biji Colchicum autumnale yang mampu
menginduksi tanaman menjadi tanaman poliploidi pada konsentrasi dan waktu
yang tepat. Poliploidi adalah kondisi pada suatu organisme memiliki set
kromosom lebih dari sepasang. Kolkisin dengan konsentrasi tertentu akan
n€lemahkan penyusunan mikrotubula benang spindel sehingga mengakibatkan
n%tosis terhambat (Pradana dan Hartatik, 2019). Menurut Darotulmutmainnah
(@20), induksi poliploid menggunakan senyawa kimia Kkolkisin paling banyak
d%unakan karena efektif menginduksi poliploid. Kolkisin berkerja dengan cara
ngénghambat pembentukan benang spindel pada proses pembelahan sel dan diikuti
ogh penggandaan jumlah kromosom di dalam sel. Pada Penelitian yang dilakukan
oﬁ_h Pradana dan Hartatik (2019) menyebutkan bahwa konsentrasi kolkisin dan
I%na perendaman berpengaruh sangat nyata terhadap diameter buah dan bobot
b;u%h. Konsentrasi kolkisin berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan umur
b'g?bunga. Namun, konsentrasi kolkisin dan lama perendaman tidak berpengaruh
n?@ta terhadap diameter batang, panjang dan lebar daun serta panjang buah.
I@uksi poliploidi pada tanaman menggunakan senyawa kolkisin telah banyak
d%kukan dengan berbagai tujuan, antara lain untuk mendapatkan sumber tetua
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v%gietas unggul dan meningkatkan kualitas buah seperti pada melon Simadu
(Brmayanti et al., 2018).

= Penggunaan kolkisin untuk perbaikan tanaman telah banyak dilaporkan,
b%aerapa diantaranya seperti hasil penelitian Istiqgomah et al. (2018), menyatakan
b%wa pengaruh kolkisin dengan konsentrasi 0,1% merupakan konsentrasi
og'timal yang dapat menginduksi eksplan poliploidi pada kalus tanaman nanas.
I—gsil penelitian lain, bahwa pemberian kolkisin 0,01 dan 1,0 g/l selama 18 atau 36
jam pada bagian tunas yang dibelah menghasilkan persentase poliploidi yang
Iécﬁih besar dibanding tunas utuh (Hannweg et al.,, 2012). Hasil penelitian
Damanik et al., (2018) menyatakan bahwa pemberian kolkisin dengan konsentrasi
kgjkisin yang berbeda yakni O ppm, 2 ppm hingga 6 ppm tidak berpengaruh nyata
te?;rhadap parameter persentase anakan hidup, pertambahan tinggi tanaman, jumlah
daun dan jumlah tunas pada tanaman Aglaonema.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi
kolkisin terbaik pada pertumbuhan tanaman nanas. Dosis yang direkomendasikan
dari beberapa peneliti sebelumnya yaitu konsentrasi 300 ppm, 400 ppm dan 500
ppm. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“Keragaan Nanas (Ananas comosus L. Merr) Varietas Suska Kualu Hasil

Induksi Mutasi menggunakan Berbagai Konsentrasi Kolkisin”.

wn

-

0
12 Tujuan Penelitian

;- Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui konsentrasi

K%Ikisin terbaik pada keragaan tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr)

g}

\grietas Suska Kualu.

<
1B Manfaat Penelitian
n

5—' Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan yaitu diperoleh konsentrasi

KRlKkisin yang efektif untuk keragaan tanaman Nanas varietas Suska Kualu.
wn

12 Hipotesis Penelitian
5 Terdapat konsentrasi kolkisin terbaik terhadap keragaan tanaman nanas

(s&ﬁanas comosus L. Merr).
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1. TINJAUAN PUSTAKA

@

T

{4Y]

27t. Induksi Poliploid Pada Tanaman Menggunakan Kolkisin

o

=  Kolkisin merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang menyebabkan

térjadinya poliploid. Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang-

B

nang spindel pada pembelahan sel sehingga jumlah kromosom dalam setiap sel

ngnjadi dua kali lipat atau terjadi proses poliploidisasi (Mahyuni et al., 2015).
Pghggandaan kromosom merupakan salah satu upaya seleksi untuk meningkatkan
nﬁc{]tu tumbuhan baik berupa peningkatan kandungan metabolit sekundernya
nfaupun toleransinya terhadap faktor lingkungan terutama lingkungan yang
e%trim (Mahyuni et al., 2015). Konsentrasi pemakaian kolkisin sebagai senyawa
pghginduksi poliploidi beragam tergantung pada jenis tumbuhan. Peningkatan
ploidi akibat kolkisin dapat mempengaruhi morfologi tanaman seperti
meningkatnya ukuran daun, ketebalan daun, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
daun dan lain-lain (Pradana dan Hartatik, 2019).

Tanaman poliploid merupakan tanaman yang memiliki tiga atau lebih set

kromosom dalam sel-selnya. Poliploid menghasilkan tanaman dengan ukuran
yang lebih besar meliputi akar, batang, daun, bunga, dan buah, ukuran stomata
yang lebih besar, produk metabolisme relatif lebih besar, serta lebih resisten
téfhadap cekaman lingkungan dan hama (Darul Mutmainnah, 2020).
% Pada penelitian induksi poliploidi menggunakan kolkisin pada tanaman
ngam yang dilakukan Anne dan Wiendi (2010), jumlah tunas tanaman kontrol dan
t@aman perlakuan tidak berbeda nyata hingga 5 MST. Setelah 6 MST jumlah
tlgas perlakuan lebih baik dibandingkan kontrol, seperti pada perlakuan
kéhsentrasi kolkisin 0.04% dengan perendaman 24 jam. Hal ini diduga karena
Ia?utan kolkisin yang bersifat racun dapat merusak sel-sel tanaman, sehingga
d@utuhkan waktu yang lebih lama untuk recovery dan mengakibatkan
p§tumbuhan tunas lebih lama dibanding tanaman kontrol. Pertumbuhan tunas
te;?banyak terdapat pada perlakuan konsentrasi kolkisin 0.04% dengan
pggendaman 24 jam tetapi jumlah tunas tidak berbeda nyata dengan perlakuan
p);_(endaman 24 dan 48 jam, perlakuan konsentrasi 0.02% dengan perendaman 24
d% 48 jam, konsentrasi kolkisin 0.04% dengan perendaman 72 jam dan
W
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k%)nsentrasi kolkisin 0.06% dengan perendaman 24 jam. Pertumbuhan tunas
pating sedikit terdapat pada perlakuan konsentrasi 0.06% dengan perendaman 48
j;)m.Ajijah & Bermawie, (2003) melaporkan tanaman yang diberi perlakuan
IqSIkisin dapat menunjukkan pengaruh kerusakan fisiologis, sehingga dapat

meénghambat pembentukan anakan, selain itu pada bawang merah efek kerusakan

f%ologis terlihat pada ukuran lingkar daun.

b

2¢2. Sejarah Tanaman Nanas

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah

S NI

Apanas comosus. Memiliki nama daerah danas (Sunda) dan nane atau nanas
(gﬂmatra). Dalam bahasa Inggris disebut pineapple dan orang-orang Spanyol
n¥enyebutnya pina (Melani, 2012).

= Nanas berasal dari Brazilia (Amerika Selatan) yang telah di domestikasi
disana sebelum masa Colombus.Pada abad ke-16 orang Spanyol membawa
nanasini ke Filipina dan Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia pada abad
ke-15 (1599). Masuk di Indonesia tepatnya di Jawa dan Sumatra dibawa oleh para
pelaut Spanyol dan Portugal, pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan,
dan meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara.
Penanaman nanas di dunia berpusat di Brazil, Hawai, Afrika Selatan, Kenya,
Pantai Gading, Mexico,and Puerte Rico. Di Asia tanaman nanas ditanam di
Tfailand, Filipina, Malaysia, dan Indonesia yang terdapat di daerah Sumatra, dan
J@va Barat (Melani, 2012).

:’T Pada masa mendatang sangat memungkinkan provinsi  lain
nEmprioritaskan perkembangan nanas dalam skala yang lebih luas dari tahun-
t%un sebelumnya. Luas panen nanas di Indonesia + 165.690 hektar atau 25,24%
dé}i sasaran panen buah-buahan nasional (657.000 hektar). Beberapa tahun

w . : . Ju .
ta;akhlr luas areal tanaman nanas menempati urutan pertama dari 13 jenis buah-

bg@ahan komersial yang dibudidayakan di Indonesia.
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2.@%. Klasifikasi Dan Morfologi Tanaman Nanas

2:8.1. Klasifikasi Tanaman Nanas

= Menurut (Shofyana, 2020) Dalam sistematika tumbuhan, nanas (Ananas
cgmosus L. Merr) termasuk familia Bromeliaceae. Genus tersebut merupakan
s§u-satunya golongan yang cukup mempunyai nilai ekonomis. Dapat
di(lasifikasikan sebagai  berikut:  Plantae  (tumbuh-tumbuhan), Divisi:
S@ermatophyta (tumbuhan berbiji), Sub Divisi: Angiospermae (berbiji tertutup),
Kglas: Monocotyledonae, Ordo: Farinosae, Famili: Bromeliaceae, Genus:

Ntﬁbnas, Spesies: Ananas comosus L. Merr.

w
28.2. Morfologi Tanaman Nanas

2
j4Y]
(=
= —Mahkota
Daun
— Buah
9p]
5 S Tangkai Buah
® , '
E Gambar 2.1. Morfologi Nanas Varietas Suska Kualu
po¥]
E. Tanaman nanas memiliki akar serabut, dangkal dan tersebar luas. Pada
kgwdisi normal, sistem perakaran menyebar antara 1 -2 m dengan kedalaman 0.85

I

n;g'Berdasarkan pertumbuhannya, akar nanas dibedakan menjadi akar primer dan
7?‘.Ls:ekunder. Akar primer hanya dapat ditemukan pada kecambah biji, dan setelah
i@ digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan berjumlah
b;i?lyak. Pada pertumbuhan selanjutnya, akar-akar tersebut akan bercabang
ngmbentuk akar sekunder untuk memperluas bidang penyerapan dan membentuk

sEiem perakaran yang mantap (Nanda, 2020).
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Pada batang tanaman nanas dapat dilihat dengan membuka satu persatu
bagian daun. Bentuk batang nanas mirip gada, berukuran pendek yaitu 20 — 25 cm
dgn diameter 2 — 3.5 cm. Batang nanas memiliki ruas dengan panjang ruas yang
b%variasi sekitar 1 — 10 cm. Batang berfungsi sebagai melekatnya daun, bunga,
a%r, buah dan tunas, sehingga pada bagian batang tidak terlihat karena dikelilingi
dg_ﬂgan daun (Faisal, 2021).

~ Daun nanas berbentuk pedang dengan panjang sekitar £ 100 cm dan lebar

2-8 cm, ujung daun berbentuk lancip dan tepi daun memiliki duri dan berwarna
hghu atau hijau kemerahan. Daun nanas berkumpul dalam roset akar, dimana
bdgian pangkalnya melebar menjadi pelepah. Pada mulanya daun nanas akan
tl%buh melambat setelah beberapa lama dan menjadi cepat seiring dengan
pgftambahan umur tanaman (Sundari, 2020).

Ananas comosus (L.) tersusun atas bunga majemuk pada ujung batang.
Bunga bersifat hermaprodit berjumlah 100-200, masing-masing berkedudukan di
ketiak daun pelindung. Jumlah bunga membuka setiap hari, berjumlah sekitar 5-
10 kuntum. Pertumbuhan bunga dilihat dari bagian dasar menuju bagian atas
memakan waktu 10-25 hari. Dimulai dari waktu tanam sampai berbentuk bunga
sekitar 6-12 bulan (Shofyana, 2020).

Buah nanas merupakan buah majemuk yang merupakan gabungan dari
1090-200 bunga yang berbentuk bulat panjang. Putik bunga akan berubah menjadi
n%ta buah nanas. Buahnya mempunyai rasa yang asam hingga manis, berbentuk
bglat panjang, berdaging, berwarna hijau, dan akan berwarna kuning jika masak
@zulan, 2020).

(=
2. Syarat Tumbuh Tanaman Nanas
<

L Tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi baik didaerah tropis yang
téletak antara 25° Lintang Utara sampai 25° Lintang Selatan dengan ketinggian
téhapat 100 m - 800 m dari permukaan laut dan temperatur antara 21 °C - 27 °C.
Tg_naman akan berhenti tumbuh bila temperatur terletak antara 16°C. Bila
t@nperatur di atas 27 °C, maka tanaman akan mengalami luka-luka karena
t%}nspirasi dan respirasi 10 °C yang berlebihan (Hadiati dkk., 2008).

Curah hujan yang dibutuhkan oleh tanaman nanas adalah sebesar 1000

- 1500 mm per tahun dan kelembaban udara 70% - 80%. Nanas memerlukan
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t%gah lempung berpasir sampai berpasir, cukup banyak mengandung bahan
organik, drainase baik, dan sebaiknya pH di antara 4,5 - 6,5 (Hadiati dkk., 2008).
= Sinar matahari merupakan faktor iklim yang menentukan pertumbuhan
d(;m kualitas buah nanas. Apabila persentase sinar matahari sangat rendah, maka
p?e’r'tumbuhan akan terhambat, buah kecil, kadar asam tinggi, dan kadar gula buah
re3_ﬂdah. Sebaliknya, apabila terlalu banyak sinar matahari akan menyebabkan luka
b%ar pada buah yang hampir masak (Hadiati dkk., 2008).

23. Kolkisin

G Menurut (Lestari, 2017) mutasi didefinisikan sebagai suatu proses
pgrubahan suatu gen secara tiba-tiba dan secara acak, yang mengakibatkan
pgubahan fenotipe dan genotipe yang diturunkan (heritable) dari suatu.generasi
ke generasi berikutnya. Mutasi dapat terjadi secara spontan di alam (spontaneous
mutation) dan melalui induksi (induced mutation). Secara mendasar tidak dapat
dibedakan antara mutasi secara alami dan hasil induksi.Keduanya menimbulkan
variasi genetik untuk dijadikan dasar seleksi tanaman, secara alami (evolusi)
maupun seleksi secara buatan (pemuliaan).

Tanaman poliploid merupakan tanaman yang memiliki tiga atau lebih set
kromosom dalam sel-selnya. Poliploid menghasilkan tanaman dengan ukuran
ygng lebih besar meliputi akar, batang, daun, bunga, dan buah, ukuran stomata
y%ng lebih besar, produk metabolism relatif lebih besar, serta lebih resisten
te_z:hadap cekaman lingkungan dan hama. Keberhasilan induksi tanaman poliploid
tegah banyak dilakukan, salah satunya adalah kentang tetraploid (2n = 4x),
g@dum heksaploid (2n = 6x), pisang triploid (2n = 3x), pisang tetraploid (2n =
42), jambu biji seedless (2n = 3x), mangga tetraploid (2n = 4x), dan semangka
sgedless (2n = 3x) berukuran lebih besar daripada leluhurnya yang diploid
(é:arotulmutmainnah, 2020).

'3'; Kolkisin merupakan salah satu zat mutagenik yang digunakan dalam
p@ses poliploidisasi. Kolkisin (C,2H,50¢N) adalah alkaloid yang diekstrak dari
bﬁi dan umbi tanaman Colchirum aurumnale Linn. (Susianti et al., 2015).
I%))Ikisin mampu menghentikan aktivitas benang-benang pengikat kromosom
(s:p'indel) sehingga kromosom yang telah membelah tidak memisahkan diri dalam

apafase pada pembelahan sel. Proses terhentinya pemisahan kromosom pada
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m@%tafase mengakibatkan penambahan jumlah kromosom dalam sel sehingga
fenotip tanaman poliploid terlihat lebih kekar dan memiliki akar, batang, daun,
bgnga dan buah lebih besar daripada tanaman diploid (Susianti et al., 2015). Pada
ugiumnya Kolkisin akan bekerja secara efektif pada konsentrasi 0,01 - 1,00 %
atau 0,001-1 % dengan induksi selama 24- 48 jam (Susianti et al., 2015).

i Konsentrasi kolkisin berpengaruh terhadap induksi poliploid pada tanaman
t(?_cﬁ1at. Jika konsentrasi larutan kolkisin kurang mencapai keadaan yang tepat,
maka poliploidi belum dapat diperoleh (Darul Mutmainah, 2020). Keberhasilan
ilﬁcﬂuksi poliploid tergantung pada jenis spesies, jenis agen dan konsentrasi

s€hyawa mutagen antimitosis yang digunakan (Darul Mutmainah, 2020).
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

©
T
{4Y]
37. Tempat dan Waktu
o
= Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 - Agustus 2022 di

}

I&han Display Varietas Nanas Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
L%iversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan Laboratorium Reproduksi

dan Pemuliaan.
C

32. Bahan dan Alat

CCD Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran atau penggaris,
j%gka sorong, timbangan, gembor, alat tulis, kamera digital, RHS colour chart,
pisau, kertas label, sarung tangan. Sedangkan alat yang digunakan di laboratorium
adalah timbangan analitik, talenan, pipet tetes, hand refractometer, oven, petridis,
spatula, desikator, hot plate, blender, dan kain kasa.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman nanas varietas
Suska Kualu berumur 12 bulan yang telah diberi perlakuan kolkisin pada umur 4
bulan oleh peneliti sebelumnya. Bahan lain yang akan digunakan adalah air dan
pupuk NPK, NaOH, lodin, Aquades, Amilum.

3.3. Rancangan Penelitian

«»  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan RAL (Rancangan Acak
L%ngkap) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit
p;o'T_rcobaan. Perlakuan konsentrasi yang dilakukan adalah menggunakan 0 = 0 ppm
(%pntrol), K1 = Konsentrasi kolkisin 300 ppm, K2 = Konsentrasi kolkisin 400
p&m, K3 = Konsentrasi kolkisin 500 ppm. Parameter pengamatan meliputi
kgrakter kualitatif dan kuantitatif. Data pengamatan pada karakter kualitatif
d&nalisis dengan menggunakan data deskriptif sedangkan untuk melihat
ké'}agaman karakter kuantitatif dianalisis dengan ANOVA (Analysis Of Variance)
d?@gan menggunakan program SAS versi 9.1. Jika terdapat perbedaan, maka
dg:akukan uji lanjut dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%.

10
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361. Pelaksanaan Penelitian

T  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan
t;)naman nanas yang telah diberi perlakuan kolkisin oleh peneliti sebelumnya.
Is‘%lkisin diberikan pada tanaman saat berumur 4 bulan, dilakukan sebanyak 3 kali
séTama 3 hari berturut-turut dalam kurun waktu 72 jam, dengan metode
pg_ﬂyuntikan pada titik tumbuh tanaman nanas. Pemeliharaan pada tanaman
d@gan memberikan pemupukkan dan penyiraman. Pemupukkan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan tanaman dan kesuburan lahan dengan menggunakan pupuk
NCPK. Tanaman nanas merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan,
pényiraman dilakukan minimal 1 minggu sekali terutama di musim kemarau.Saat
ta?gaman sudah dewasa, penyiraman cukup dilakukan 2 minggu sekali. Selain itu

dﬂékukan penyiangan gulma di sekitar tanaman nanas.

3.5. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan buku
Descriptors for Pineapple yang diterbitkan oleh International Board for Plant
Genetic Resources. Parameter yang diamati terdiri dari karakter kualitatif dan

kuantitatif buah yang meliputi:

3.5.1. Karakter Kualitatif

£ Karakter kualitatif yang diamati dalam penelitian ini adalah:

1§'Warna daun, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah ditentukan.

2;”;Warna kelopak bunga, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah
Editentukan.

3§Warna mahkota bunga, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah
= ditentukan.

4§.Bentuk buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah ditentukan.

§;Warna buah sebelum matang, diamati secara visual berdasarkan karakter yang
;U?telah ditentukan.

6s-Warna buah setelah matang, diamati secara visual berdasarkan karakter yang
;atelah ditentukan.

7§_Keberadaan bintik buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah

H\ -
=ditentukan.
Y]

11
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8.@Profil mata buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah
—ditentukan.

j4Y]
9.=Permukaan mata buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah

o .
o ditentukan.

10° Warna daging buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah

iditentukan.

1f£Warna tangkai buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah
—ditentukan.

1ZCJ>Bentuk mahkota buah, diamati secara visual berdasarkan karakter yang telah
2 ditentukan.

b

>3
355.2. Karakter Kuantitatif

c

1.

= = f (o] ~l [©2 S 2 B N
Ag e} nggo AJISIdATU) dTWR[S] 3Je}g °

{
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Karakter kuantitatif yang diamati dalam penelitian ini adalah:
Tinggi tanaman (cm), diukur dengan cara mengukur tanaman dari pangkal
sampai ujung daun terpanjang menggunakan meteran.
Panjang daun (cm), diukur dari pangkal sampai ujung daun.
Lebar daun (cm), diukur dengan cara mengukur bagian pangkal, tengah dan
ujung daun diukur 5 cm dari ujung daun.
Jumlah daun (helai), dihitung seluruh daun kecuali daun yang telah layu.
Diameter batang (cm), diukur pada dasar batang.
Jumlah tunas dasar buah (slip), dihitung jumlah tunas yang tumbuh di bagian
dasar buah nanas.
Jumlah tunas tangkai buah (hapas), dihitung jumlah tunas yang tumbuh di
bagian tangkai buah nanas.
Jumlah tunas batang (shoot), dihitung jumlah tunas yang tumbuh di bagian
batang nanas.
Jumlah anakan (sucker), dihitung jumlah anakan yang tumbuh.
Bobot buah dengan mahkota (g), buah ditimbang setelah dipisahkan dari
batang.
Bobot buah tanpa mahkota (g), buah ditimbang setelah dipisahkan dari
mahkota dan batang buah.
Diameter tangkai buah (mm), diukur pada bagian tengah tangkai buah dengan

menggunakan jangka sorong.

12
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Panjang buah (cm), diukur dari pangkal sampai ujung buah dengan penggaris.
Diameter buah (mm), buah dibelah secara horizontal yaitu bagian ujung
tengah dan pangkal buah. Diameter buah diukur dari sisi buah yang telah
diolah dengan menggunakan jangka sorong.

Kedalaman mata (mm), diukur dengan cara membelah buah secara vertikal
kemudian pengukuran dilakukan di tiga mata tunas menggunakan jangka
sorong.

Diameter hati (mm), diukur dengan cara membelah buah secara vertikal
kemudian diukur poros bawah, tengah, dan atas di antara daging buah dengan
jangka sorong.

Tinggi mahkota (cm), diukur dengan penggaris dari ujung sampai pangkal
mahkota buah.

Berat mahkota (g), mahkota yang telah dipisahkan dari buah lalu ditimbang.
Jumlah daun mahkota (helai), dihitung semua daun yang ada di mahkota.
Persentase bagian buah yang dapat dimakan (edible part) diukur dengan cara

buah nanas dikupas kulitnya, kemudian nanas ditimbang.

Berat daging buah % 100 %
Berat buah utuh

Persentase buah =

Analisis Kimia Berupa Kandungan Total Asam Tertitrasi (TAT), Vitamin C
dan Kadar Air.

ILNaOH x N 64
TAT = RLNGOHXNX/pX6% o 1009%
Mg Sampel

. Analisis Kimia Berupa Kandungan Vitamin C

Vol Titrasi Iodin x 0,88 x
VITC = 2 % 100%
Mg Sampel

. Analisis Kimia Berupa Kandungan Kadar Air

berat basah—berat kering

Kadar Air = X 100 %

berat sampel

13
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Zéj Pengukuran Persentase Perubahan

T Px — PO
m P=———X100
= Po
e
@)
[%éngan keterangan sebagai berikut :
PP:: Persentase Perubahan
P@: Kontrol
Px: Konsentrasi Kolkisin
7))
(=
= Jika terjadi peningkatan maka nilai nya (+), sedangkan jika terjadi maka
4]
nitainya (-).
=
(=
3.6. Analisis Data

Data pengamatan pada karakter kualitatif dianalisis dengan menggunakan
data deskriptif sedangkan untuk melihat keragaman karakter kuantitatif dianalisis
dengan ANOVA (Analysis Of Variance) dengan menggunakan program SAS
versi 9.1.3. Jika terdapat perbedaan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. Rumus Anova ( Analysis Of Variance )
RAL sebagai berikut:

Yij = U ot g

Keterangan :

Yij: Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

M = Rataan umum.

o= Pengaruh dari perlakuan ke-j

&ijj = pengaruh acak pada ulangan ke-i untuk perlakuan ke-j.
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Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam untuk RAL

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat

agaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung F-Tabel
=(SK) (DB) (JK) (KT)
(@] )
Rerlakuan t-1 IKp KTp  KTp/KTg 1/;’_);;6‘”
DGalat t(r-1) JKg KTg
STotal (t.n)-1 JKt KTt
=

[Engan rumus - rumus Perhitungan dalam Anova Sebagai Berikut:

; Faktor Koreksi (FK) = Y.20hr
% Jumlah Kuadrat Total (JKT) = QYij*-FK
; Jumlah Kuadrat Perlakuan(JKP) = (@Yi?Jr) - FK
S Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT = JKP
Kuadrat tengah galat (KTG) = JKG/t(r-1)
F hitung = KTP/KTG

Jika terdapat perbedaan, maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT (

Duncan Multiple Range) Taraf 5%. Dengan Rumus uji DMRT ( Duncan Multiple

Range ) Sebagai Berikut:

DMRTa = R(p,v,a). [=

F1e1s

ngan keterangan sebagai berikut :

p,v, o) :tabel nilai kritis uji perbandingan berganda Duncan
: jumlah perlakuan dikurangi 1 ( sebanyak p-1)
: derajat bebas galat (db galat)

: taraf nyata yang digunakan

@

: kuadrat tengah galat

dibandingkan

nerny wisey JureAg uejng gt?ﬁqﬁxaﬁguﬁ >rtuels|

: jumlah ulangan pada tiap nilai tengah perlakuan

yang

15
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

1di1o §eH @

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan kolkisin
pada tanaman nanas varietas suska kulau dengan konsentrasi 300, 400, dan 500
pgm belum mampu mempengaruhi semua karakter kualitatif. Sedangkan pada
kéakter kuantitatif penggunaan kolkisin konsentrasi 300, 400 dan 500 ppm
tegdapat dua karakter yang berpengaruh yaitu diameter tangkai yang terbesar pada
kghsentrasi 500 ppm 32,50 mm dan jumlah tunas batang (shoot) paling banyak
pada konsentrasi 400 ppm sebesar 2,33.

4]

4
A4, saran
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan pengamatan

pada generasi M2 karena diduga keragaman tertinggi terdapat pada generasi ke-2.
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©

Lémpiran 2. Deskripsi Nanas cv. Suska Kualu

=

Asal
Silsilah
QO
Golongan varietas

T;rﬂggl tanaman

Bentuk penampang batang

Dﬁameter batang
Warna batang

>
4]

Béhtuk daun
o))
[ o

Ukuran daun

Lebar

Warna daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
V\clgrna mahkota bunga
Warna kepala putik

]
Warna benang sari

[

Lgnur panen

B"é'ntuk buah

Ukuran buah
Eéameter

Ii'émeter hati
Diameter tangkai buah
V\c',t___narna kulit buah
I\a’;tang

%ta buah
Vﬁarna daging buah

a daging buah

w

I

nery w

: Dalam negeri

. Seleksi Rumpun Induk

: Klon

: 74,00 -97,80 cm
: Bulat
:2,05-3,08cm

: Hijau muda (5YG 7/6) — Hijau tua (5YG

7/10)

: Pita dengan ujung meruncing dan duri

merata  sepanjang tepi taun

: Panjang 56 — 72 cm;
:35-5cm

: Hijau (7.5 GY 5/4)

: Bunga majemuk seperti terompet

: Putih kusam ungu (RP 6/4)
: Kuning (2.5 Y 8/6)
: Putih
:11-12 bulan
: Silindris
: Panjang 18,30 — 23,30 cm;
29,00 -11,12 cm
11,76 - 2,44 cm
:2,60-3,5cm
: Muda : Hijau tua kehitaman (5 BG 5/2)
: Kuning tua jingga (2,5 Y 8/10)
: Menonjol
: Kuning keemasan (5 Y 8/10)
: Manis segar
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Aéoma buah
Kadar gula

j4Y]
Kandungan vitamin C
(@]

Kandungan air
T%tal asam
érat per buah

Déngan mahkota
=

: Harum

: 18 — 22 obrix

: 18,25 — 26,05 mg/100gr

: 78,90 — 86,87 %

:1,12-1,75%

: Tanpa mahkota : 1.220 — 1.753 gram ;
:1.322 — 1.928 gram

Persentase bagian buah yang dapat dikonsumsi : 58,65 — 69,00 %

Dcé?ya simpan buah pada suhu
Hasil buah per hektar
ngulasi per hektar

Ig—:éntitas rumpun induk populasi

Nomor registrasi rumpun induk
Perkiraan umur rumpun induk

Penciri utama

Kéunggulan varietas

ST 23e

Rie

ilayah adaptasi :

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d

:30-320C : 7 - 10 hari setelah panen
:43-70ton

: 40.000 Tanaman

: Rumpun Induk Populasi berada di KT.
Sakinah, Desa kualu Nanas, Kecamatan
Tambang, Kabupaten Kampar, Riau

: Nn.LK/RU/01-250/11/B/2016

£ 1 tahun

: Bentuk buah silindris, ukuran buah relatif
besar, warna buah muda hijau kehitaman,
mata buah menonjol

: Umur panen genjah, Rasa manis, warna
daging buah menarik, ukuran buah besar,
produktivitas tinggi

Sesuai di dataran rendah
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| | . oL
Lampiran 3. Sidik Ragam Karakter Kuantitatif
-
(9]
b o] The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 52
g The GLM Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
= Perlakuan 4 O0PPM 300PPM 400PPM 500PPM
Number of observations 20
Dependent Variables With Equivalent Missing Value Patterns
E Pattern Obs Dependent Variables
= 1 18 TTPDLDJDDTBDBT
@ 2 15 TM DB PB JDM BBDM BBTM BM BDB KM DH PTT KA EP TAT VITC
w 3 10 SLIP
= 4 14 SHOOT
» 5 16 SUCKER
N E: Variables in each group are consistent with respect to the presence or absence of missing values.
Q
(=
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 53
The GLM Procedure
Dependent Variable: TT
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 1244652778  41.4884259 0.84 0.4943
Error 14 691.4375000 49.3883929
Corrected Total 17 815.9027778

S| 2339

JO AJISIdATU) dTWI

AZ ueyng

o
5

nery wisey e

R-Square Coeff Var Root MSE ~ TT Mean
0.152549  10.54593  7.027688  66.63889

Source DF TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 124.4652778 41.4884259  0.84 0.4943
Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 1244652778 41.4884259  0.84 0.4943
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 54

The GLM Procedure

endent Variable: PD

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 106.0050000 35.3350000 0.70 0.5651
Error 14 702.3000000 50.1642857
Corrected Total 17  808.3050000

R-Square  Coeff Var  Root MSE PD Mean
0.131145 10.86022 7.082675 65.21667

Source DF  TypelSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 106.0050000 35.3350000 0.70 0.5651
Source DF TypellISS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 106.0050000 35.3350000 0.70 0.5651
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 55

The GLM Procedure

endent Variable: LD

Sum of
Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
3 0.41550000  0.13850000 0.73 0.5530
Error 14  2.66950000 0.19067857
Corrected Total 17  3.08500000
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nelry exsng Nin !l e1dioyey @

R-Square Coeff Var  Root MSE LD Mean
0.134684  12.18607 0.436668  3.583333

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 0.41550000 0.13850000  0.73 0.5530

Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F

Perlakuan 3 0.41550000 0.13850000 0.73 0.5530
The SAS System

The GLM Procedure
endent Variable: JD

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 178327778  59.442593  0.94 0.4488
Error 14 887.950000  63.425000
Corrected Total 17 1066.277778

R-Square  Coeff Var Root MSE  JD Mean
0.167243  19.61035 7.963981 40.61111

Source DF TypelSS Mean Square FValue Pr>F

Perlakuan 3 178.3277778 59.4425926  0.94 0.4488

Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F

Perlakuan 3 178.3277778 59.4425926  0.94 0.4488
The SAS System

The GLM Procedure
Dependent Variable: DTB

ISIATU ) dTWR[SEI}L}S

nery wisey jureAg uejng jo A3

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 34.73750000 11.57916667 5.52 0.0103
Error 14 29.38750000 2.09910714

Corrected Total 17 64.12500000

R-Square  Coeff Var Root MSE  DTB Mean
0.541715 4.686241 1.448830 30.91667

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 34.73750000 11.57916667  5.52 0.0103

Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F

Perlakuan 3 34.73750000 11.57916667 5.52 0.0103
The SAS System

The GLM Procedure
endent Variable: DBT

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 274777778  9.1592593  1.25 0.3281
Error 14 102.3000000  7.3071429
Corrected Total 17  129.7777778

R-Square Coeff Var Root MSE  DBT Mean
0.211729  3.374279 2.703173 80.11111

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 2747777778 9.15925926  1.25 0.3281

Source DF TypellISS Mean Square FValue Pr>F

Perlakuan 3 2747777778  9.15925926  1.25 0.3281
The SAS System

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TT

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 14
Error Mean Square 49.38839
Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444

21:54 Saturday, August 21, 2022 56

21:54 Saturday, August 21, 2022 57

21:54 Saturday, August 21, 2022 58

21:54 Saturday, August 21, 2022 59

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
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NOTE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  10.11 1059 10.89
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan

A

70.625
68.250
64.600

500PPM
400PPM
OPPM

4
A 4
A 5
A 64.200 5 300PPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 60
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PD

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 14

Error Mean Square 50.16429

Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444

l\@TE: Cell sizes are not equal.

nery

N

Ag uejng jo £}

Z
nery wiswy yie

ISIdATU() dTWE[S] [ejg

E

m

Number of Means 2 3
Critical Range  10.19 10.68

4
10.98

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan

69.000
66.500
63.520

500PPM
400PPM
OPPM

>>>>

4
4
5
62.860 5 300PPM
The SAS System
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for LD
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 14
Error Mean Square 0.190679
Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444

21:54 Saturday, August 21, 2022 61

: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  .6283 .6583 .6769
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

3.7750
3.6500
3.6000

Mean

N Perlakuan
400PPM
500PPM
300PPM

>>>>

4
4
5
5

3.3600 OPPM

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 62
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for JD
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 14
Error Mean Square 63.425

Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444

: Cell sizes are not equal.
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Number of Means 2 3 4
Critical Range 1146 12.01 12.34
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan

44250 4 500PPM
44000 4 400PPM
38.000 5 300PPM
37.600 5 OPPM

>>>>

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 63
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for DTB
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 14

Error Mean Square 2.099107

Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444

SNS NINIlw ejdio ey @

l\@TE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4

A Critical Range ~ 2.085 2.184  2.246
[} Means with the same letter are not significantly different.
c Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 325000 4 500PPM
A 32.1250 4 400PPM
B A 30.6000 5 OPPM
B 29.0000 5 300PPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 64

The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for DBT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 14
Error Mean Square 7.307143

Harmonic Mean of Cell Sizes 4.444444

NOTE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range ~ 3.889 4.075 4.190
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan

L
=
m
o—
o
o A 82.250 4 400PPM
= A 80200 5 OPPM
~ A 79.250 4 500PPM
- A 79.000 5 300PPM
=4
<
3 The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 65
® The GLM Procedure
Qg'?‘dendent Variable: TM
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
odel 3 233.2148333 77.7382778  2.30 0.1336
Error 11 371.3145000 33.7558636
Corrected Total 14 604.5293333
R-Square Coeff Var Root MSE  TM Mean
0.385779  31.62181 5.809980  18.37333
Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 233.2148333  77.7382778 2.30 0.1336
Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 233.2148333 77.7382778 2.30 0.1336
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The SAS System
The GLM Procedure
Dgeendent Variable: DB
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 1005.173738 335.057913  1.08 0.3977
Error 11 3413541395 310.321945

nery exdns NIN YIjiw ejdio ye

Corrected Total 14 4418.715133

R-Square  Coeff Var  Root MSE DB Mean
0.227481 19.21741 17.61596  91.66667

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 1005.173738 335.057913  1.08 0.3977

Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F

Perlakuan 3 1005.173738 335.057913 1.08 0.3977
The SAS System

The GLM Procedure
endent Variable: PB

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 8.11862000 2.70620667  0.41 0.7467
Error 11 72.00522000 6.54592909

Corrected Total 14 80.12384000

R-Square Coeff Var Root MSE ~ PB Mean
0.101326  17.22665 2.558501  14.85200

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 8.11862000 2.70620667  0.41 0.7467

Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F

Perlakuan 3 8.11862000 2.70620667  0.41 0.7467
The SAS System

The GLM Procedure

Dependent Variable: JDM

ISI9ATU () JTWIE[S] 333G

nery wisey jureAg uejng jo A3

Sum of
Source DF Squares  Mean Square F Value Pr>F
Model 3 482.883333 160.961111  0.22 0.8825
Error 11 8156.050000 741.459091

Corrected Total 14 8638.933333

R-Square Coeff Var Root MSE  JDM Mean
0.055896  26.71329 27.22975 101.9333

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 482.8833333 160.9611111 0.22 0.8825

Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F

Perlakuan 3 482.8833333 160.9611111  0.22 0.8825
The SAS System

The GLM Procedure

endent Variable: BBDM

Sum of
Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 3 223003.6243 743345414  1.74 0.2156
Error 11 468612.2697 42601.1154

Corrected Total 14 691615.8940

R-Square Coeff Var Root MSE BBDM Mean
0.322439  24.03334 206.4004  858.8087

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 223003.6243 743345414 1.74 0.2156
Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 223003.6243 74334.5414 1.74 0.2156

21:54 Saturday, August 21, 2022 66

21:54 Saturday, August 21, 2022 67

21:54 Saturday, August 21, 2022 68

21:54 Saturday, August 21, 2022 69

50



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

The SAS System
The GLM Procedure
Dgeendent Variable: BBTM
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 211174.4142  70391.4714  1.39 0.2962
Error 11 555362.9403 50487.5400

nery exdns NIN YIjiw ejdio ye

Corrected Total 14 766537.3544

R-Square Coeff Var Root MSE BBTM Mean
0.275491 33.51236 224.6943  670.4820

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 2111744142 70391.4714  1.39 0.2962

Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F

Perlakuan 3 2111744142 703914714  1.39 0.2962
The SAS System

The GLM Procedure
endent Variable: BM

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 2523.70121  841.23374  0.41 0.7500
Error 11 22649.97176  2059.08834

Corrected Total 14 25173.67296

R-Square Coeff Var Root MSE ~ BM Mean
0.100252 24.10654 45.37718 188.2360

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 2523.701205 841.233735  0.41 0.7500

Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F

Perlakuan 3 2523.701205 841.233735 0.41 0.7500
The SAS System

The GLM Procedure

Dependent Variable: BDB

upn Jrwejsy 21e3S

<
The GLM Procedure

Sum of
Source DF Squares  Mean Square F Value Pr>F
Model 3 102440.3373 34146.7791  1.22 0.3476
Error 11 307239.6570 27930.8779

Corrected Total 14 409679.9943

R-Square Coeff Var Root MSE  BDB Mean
0.250050  30.13910 167.1253 554.5133

Dependent Variable: KM

G
.

nery wisey jureAg uejng jo A3

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 102440.3373  34146.7791 122 0.3476
Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 102440.3373 34146.7791  1.22 0.3476
The SAS System
Sum of

Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 3 24.63689000 8.21229667  2.39 0.1244
Error 11 37.80987000 3.43726091

Corrected Total 14 62.44676000

R-Square Coeff Var  Root MSE KM Mean
0.394526  16.82993 1.853985  11.01600

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 24.63689000 8.21229667  2.39 0.1244
Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 24.63689000 8.21229667  2.39 0.1244
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The SAS System
The GLM Procedure
Dgeendent Variable: DH
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 57.7413433 19.2471144 211 0.1573
Error 11 100.4328300  9.1302573

nery exdns NIN YIjiw ejdio ye

Corrected Total 14 158.1741733

R-Square  Coeff Var  Root MSE DH Mean
0.365049  16.51044 3.021632  18.30133

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 57.74134333 19.24711444 211 0.1573

Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F

Perlakuan 3 57.74134333 19.24711444 211 0.1573
The SAS System

The GLM Procedure
endent Variable: PTT

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 10.98884000 3.66294667  1.38 0.2999
Error 11 29.17680000 2.65243636

Corrected Total 14 40.16564000

R-Square Coeff Var Root MSE ~ PTT Mean
0.273588  10.71326  1.628630  15.20200

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 10.98884000 3.66294667  1.38 0.2999

Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F

Perlakuan 3 10.98884000 3.66294667  1.38 0.2999
The SAS System

The GLM Procedure

Dependent Variable: KA

ISI9ATU () JTWIE[S] 333G

nery wisey jureAg uejng jo A3

Sum of
Source DF Squares  Mean Square F Value Pr>F
Model 3 457876500 1.52625500 0.35 0.7872
Error 11  47.41087500 4.31007955

Corrected Total 14 51.98964000

R-Square  Coeff Var  Root MSE KA Mean
0.088071 2.415387 2.076073  85.95200

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F

Perlakuan 3 457876500 1.52625500 0.35 0.7872

Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F

Perlakuan 3 457876500 1.52625500 0.35 0.7872
The SAS System

The GLM Procedure
endent Variable: EP

Sum of
Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 3 33.1984733 11.0661578  0.18 0.9059
Error 11 666.2066200 60.5642382

Corrected Total 14  699.4050933

R-Square Coeff Var  Root MSE EP Mean
0.047467 12.11995 7.782303 64.21067

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 33.19847333 11.06615778  0.18 0.9059
Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 33.19847333 11.06615778  0.18 0.9059
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The SAS System
©  The GLM Procedure
Dgeendent Variable: TAT
) Sum of
== Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
o Model 3 0.58769833 0.19589944  1.13 0.3801
= Error 11 1.91119500 0.17374500
-E’,_ Corrected Total 14 2.49889333
1))
= R-Square Coeff Var Root MSE  TAT Mean
= 0.235183  17.94607 0.416827  2.322667
= Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
~ Perlakuan 3 058769833 0.19589944  1.13 0.3801
= Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F
E Perlakuan 3 0.58769833 0.19589944  1.13 0.3801
w The SAS System
c The GLM Procedure
U;\bendent Variable: VITC
o Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
-_f-! Model 3 0.01014500 0.00338167 0.98 0.4362
[ Error 11  0.03785500 0.00344136
c Corrected Total 14 0.04800000
R-Square Coeff Var Root MSE  VITC Mean
0.211354 34.50773 0.058663  0.170000
Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 0.01014500 0.00338167  0.98 0.4362
Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 0.01014500 0.00338167  0.98 0.4362

The GLM Procedure

Dependent Variable: K

Source
Model
Error

Source
Perlakuan
Source
Perlakuan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Corrected Total

R-Square

The SAS System
Sum of
DF Squares  Mean Square F Value Pr>F
3 478732500 1.59577500 0.60 0.6272
11 29.16727500 2.65157045
14 33.95460000
Coeff Var  Root MSE K Mean
2412392 1.628364  6.750000

0.140992

The GLM Procedure

DF Type|SS Mean Square FValue Pr>F
3 478732500 1.59577500 0.60 0.6272
DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
3 478732500 1.59577500 0.60 0.6272

The SAS System

Duncan's Multiple Range Test for TM

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 33.75586

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

NOTE: Cell sizes are not equal.

A
B A

Number of Means 2 3 4
Critical Range
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping

991 10.36 10.63

Mean N Perlakuan
26.150 2 500PPM
20.560 5 300PPM

21:54 Saturday, August 21, 2022 78

21:54 Saturday, August 21, 2022 79

21:54 Saturday, August 21, 2022 80

21:54 Saturday, August 21, 2022 81

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
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B 15.350 4 400PPM
© B 14775 4 OPPM
g The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 82
= The GLM Procedure
o Duncan's Multiple Range Test for DB
= NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
= Alpha 0.05
A0 Error Degrees of Freedom 11
= Error Mean Square 310.3219
= Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333
NOTE: Cell sizes are not equal.
(= Number of Means 2 3 4
= Critical Range  30.03 3141 3224
Z Means with the same letter are not significantly different.
w Duncan Grouping Mean N Perlakuan
c A 102.09 5 300PPM
0 A 88.84 4 O0OPPM
2 A 88.42 4 400PPM
A 77.75 2 500PPM
A
o The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 83
c The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for PB
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 6.545929
Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

NOTE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  4.362 4.562 4.682
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan

A 15.875 4 400PPM
A 14956 5 300PPM
wn A 14250 4 OPPM
5 A 13750 2 500PPM
-~
2 The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 84
“,  The GLM Procedure
o Duncan's Multiple Range Test for JDM
5 NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
~ Alpha 0.05
= Error Degrees of Freedom 11
=] Error Mean Square 741.4591
G Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333
™
N@TE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3 4
Critical Range  46.42 4856 49.83
Means with the same letter are not significantly different

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 109.25 4 400PPM
A 103.80 5 300PPM
A 96.50 2 500PPM
A 95.00 4 OPPM

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 85
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BBDM

nery wisey jureAg uejng jo A3
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NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 42601.12
Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

ABH @

&0

TE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  351.9 368.1 377.7
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan

A 1033.0 4 400PPM
A 8746 5 300PPM
A 7295 4 OPPM

A 7294 2 500PPM

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 86
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BBTM
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 50487.54
Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

neiy e)sns Nin !iw eld

NOTE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  383.1  400.7 411.2
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 8373 4 400PPM
A 688.7 5 300PPM
A 558.1 4 OPPM
A 516.1 2 500PPM

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 87
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BM
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 11

Error Mean Square 2059.088

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

ISI @3®e3S

TE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  77.36 80.92 83.04
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan
21275 2 500PPM
19555 4 400PPM
185.70 5 300PPM
17184 4 O0OPPM

pd
oluae

>>>>

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 88
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BDB
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 27930.88

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)
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NOTE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  284.9 298.0 3059

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 6645 4 400PPM
A 5774 5 300PPM
A 4670 4 OPPM
A 4525 2 500PPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 89

The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for KM
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 3.437261

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  3.161 3.306 3.393
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 12.353 4 400PPM
A 11.838 4 OPPM
A 11.000 2 500PPM
A 9.296 5 300PPM

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 90
The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for DH
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 9.130257

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

NQTE: Cell sizes are not equal.
-~

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDTWER]S] 3

Number of Means 2 3 4
Critical Range  5.151 5.388 5.530
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 21.278 4 400PPM
A 18.163 4 OPPM
A 17.850 2 500PPM
A 16.212 5 300PPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 91

The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for PTT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 2.652436

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

NOTE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  2.777 2,904 2,981
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 16.215 2 500PPM
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The GLM Procedure

A 16.183 4 400PPM

A 14943 4 OPPM

A 14220 5 300PPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 92

Duncan's Multiple Range Test for KA

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 4.31008

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

E: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  3.539 3.702 3.799
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 87.160 2 500PPM
A 86.223 4 OPPM
A 85590 5 300PPM
A 85.530 4 400PPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 93

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for EP

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 60.56424

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

NOTE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3 4
Critical Range  13.27 13.88 14.24
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan

66.036 5 300PPM
64.100 4 OPPM

63.335 4 400PPM
61.620 2 500PPM

>>>>

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 94

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TAT

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 0.173745

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

E: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  .7106  .7433 .7628
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 25300 2 500PPM
A 25300 4 OPPM
A 2.3325 4 400PPM
A 2.0660 5 300PPM
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The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 95

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for VITC

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 0.003441

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

TE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3 4
Critical Range ~ .1000 .1046 .1074
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan
0.20500 4 400PPM
0.16800 5 300PPM
0.16250 4 OPPM
0.12000 2 500PPM

>>>>

The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 96

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for K

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 11
Error Mean Square 2.65157

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.333333

NOTE: Cell sizes are not equal.

rHre[SEa1e)S

neny wisey] JireAg uejng jo AJIsIaAru) o1

Number of Means 2 3 4
Critical Range  2.776  2.904 2.980
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 7.460 4 400PPM
A 6.920 5 300PPM
A 6.480 2 500PPM
A 5963 4 OPPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 97

The GLM Procedure
endent Variable: SLIP

Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
3 1.25000000 0.41666667 0.15 0.9264
Error 6 16.75000000 2.79166667
Corrected Total 9 18.00000000

R-Square Coeff Var Root MSE  SLIP Mean
0.069444 83.54141 1.670828  2.000000

Source DF  TypelSS MeanSquare FValue Pr>F
Perlakuan 3 1.25000000 0.41666667  0.15 0.9264
Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 1.25000000 0.41666667  0.15 0.9264
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 98

The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for SLIP

NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 6
Error Mean Square 2.791667

Harmonic Mean of Cell Sizes 1.6
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NOTE: Cell sizes are not equal.
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The GLM Procedure

Number of Means 2 3 4
Critical Range 4571 4.737 4.820
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 2250 4 300PPM
A 2000 4 OPPM
A 2.000 1 400PPM
A 1.000 1 500PPM
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 99
The GLM Procedure
endent Variable: SHOOT
Sum of
Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 2.74761905 0.91587302  3.71 0.0498
Error 10 2.46666667 0.24666667
Corrected Total 13  5.21428571
R-Square Coeff Var Root MSE SHOOT Mean
0.526941  30.23120 0.496655 1.642857
Source DF  TypelSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 274761905 0.91587302  3.71 0.0498
Source DF TypelllSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 2.74761905 0.91587302  3.71 0.0498
The SAS System 21:54 Saturday, August 21, 2022 100

Duncan's Multiple Range Test for SHOOT
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 10
Error Mean Square 0.246667

Harmonic Mean of Cell Sizes 3.116883

NOTE: Cell sizes are not equal.
Number of Means 2 3 4
Critical Range  .8864 .9263  .9498

Means with the same letter are not significantly different.

ISI9ATU () JTWIE[S] 333G

nery wisey jureAg uejng jo A3

Duncan Grouping Mean N Perlakuan
A 23333 3 400PPM
A
A 2.0000 2 500PPM
A
A 15000 4 OPPM

0mwmw

1.2000 5 300PPM

The SAS System
The GLM Procedure
endent Variable: SUCKER
Sum of
Source DF Squares Mean Square FValue Pr>F
Model 3 1.45000000 0.48333333 0.77 0.5336
Error 12 7.55000000 0.62916667
Corrected Total 15 9.00000000
R-Square Coeff Var Root MSE SUCKER Mean
0.161111  45.32573  0.793200  1.750000
Source DF  TypelSS Mean Square FValue Pr>F
Perlakuan 3 1.45000000 0.48333333 0.77 0.5336
Source DF TypelllSS Mean Square F Value Pr>F
Perlakuan 3 1.45000000 0.48333333 0.77 0.5336

21:54 Saturday, August 21, 2022 101
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© Hak ciptagnilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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<O yeof Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u__.—m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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us / egsity of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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P%ngukuran Diameter Hati
Pgngukuran Kedalaman Mata Buah

ity of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ity of Sultan Syarif Kasim Riau

P%nimbangan Kadar Air
Pgngecekan Warna Daun

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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